
BAB I. PENDIDIKAN 

 

Beberapa Definisi Pendidikan :  

1. Pendidikan dalam arti sempit 

Pendidikan diartikan sebagai proses interaksi belajar mengajar dalam bentuk formal 

yang dikenal sebagai pengajaran. 

2. Pendidikan dalam arti luas  

Pendidikan yang mencakup seluruh proses hidup dan segenap bentuk interaksi individu 

dengan lingkungannya, baik secara formal, non formal maupun informal, sampai 

dengan suatu taraf kedewasaan tertentu. 

3. Pendidikan alternative 

Berbagai program pendidikan yang dilakukan dengan cara berbeda dari cara 

tradisional. Secara umum pendidikan alternatif memiliki persamaan, yaitu: 

pendekatannya berisfat individual, memberi perhatian besar kepada peserta didik, 

orang tua/keluarga, dan pendidik serta dikembangkan berdasarkan minat dan 

pengalaman. 

Menurut Jery Mintz (1994) Pendidikan alternatif dapat dikategorikan dalam empat bentuk 

pengorganisasian, yaitu: 

 Sekolah public pilihan (public choice); 

Adalah lembaga pendidikan dengan biaya negara (dalam pengertian sehari-hari disebut 

sekolah negeri yang menyelenggarakan program belajar dan pembelajaran yang 

berbeda dengan dengan program regular/konvensional, namun mengikuti sejumlah 

aturan baku yang telah ditentukan. Contoh sekolah publik pilihan adalah sekolah 

terbuka / korespondeni (jarak jauh). Kondisi sekarang adalah SMP Terbuka, SMU 

Terbuka, Universitas Terbuka 

 Sekolah/lembaga pendidikan publik untuk siswa bermasalah (student at risk); 

Pengertian “siswa bermasalah” di sini meliputi mereka yang: 

- Tinggal kelas karena lambat belajar, 

- Nakal atau mengganggu lingkungan (termasuk lembaga permasyarakatan anak), 

- Korban penyalahgunaan narkoba, 

- Korban trauma dalam keluarga karena perceraian orang tua, ekonomi, etnis/budaya 

(termasuk bagi anak suku terasing dan anak jalanan dan gelandangan), 

- Putus sekolah karena berbagai sebab, 

- Belum pernah mengikuti program sebelumnya.  



 

 Sekolah/lembaga pendidikan swasta/independent 

Mempunyai jenis, bentuk dan program yang sangat beragam, termasuk di dalamnya 

program pendidikan bercirikan agama seperti pesantren & sekolah Minggu; lembaga 

pendidikan bercirikan keterampilan fungsional seperti kursus atau magang; lembaga 

pendidikan dengan program perawatan atau pendidikan usia dini seperti penitipan 

anak, kelompok bermain dan taman kanak-kanak. 

 Pendidikan di rumah (home-based schooling) 

Termasuk dalam kategori ini adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh keluarga 

sendiri terhadap anggota keluarganya yang masih dalam usia sekolah. Pendidikan ini 

diselenggarakan sendiri oleh orangtua/keluarga dengan berbagai pertimbangan, seperti: 

menjaga anak-anak dari kontaminasi aliran atau falsafah hidup yang bertentangan 

dengan tradisi keluarga (misalnya pendidikan yang diberikan keluarga yang menganut 

fundalisme agama atau kepercayaan tertentu); menjaga anak-anak agar selamat/aman 

dari pengaruh negatif lingkungan; menyelamatkan anak-anak secara fisik maupun 

mental dari kelompok sebayanya; menghemat biaya pendidikan; dan berbagai alasan 

lainnya. 

 

Beberapa Definisi Pendidikan Menurut beberapa ahli: 

1. LANGEVELD  

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan 

kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak 

agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari 

orang dewasa dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa. 

2. JOHN DEWEY  

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 

intelektual dan emosional ke arah alam dan sesame manusia. 

3. J.J. ROUSSEAU 

Pendidikan adalah member kita perbekalan yang tidak ada pada masa kanak-kanak, 

akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa. 

4. DRIYARKARA 



Pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda atau pengangkatan manusia muda ke 

taraf insane. 

5. CARTER V. GOOD 

a. Pedagogy is the art, practice, or profession of teaching (seni, praktik, atau profesi 

sebagai pengajar) 

b. The systematized learning or instruction concerning principles and methods of 

teaching and student control and guidance; largely replaced by the term education 

(ilmu yang sistematis atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip dan 

metode-metode mengajar, pengawasan, dan bimbingan murid; dalam arti luas 

digantikan dengan istilah pendidikan). 

6. KI HAJAR DEWANTARA 

Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya 

adalah pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu 

agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  

 

Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 


